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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
It Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wau W We
0 Ha H Ha
3 Hamzah ) Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
— l=3
1= @l = ai Sl =1
I=u s =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

dLian 3] 0 ditulis mar’atun jamilah

Vi



Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab b ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
Y ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Rl ditulis asy-syamsu
dJadl ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
Jd 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

&

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nafsiyah, 2023, Impelemntasi Sekolah Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan
Sikap Peduli Lingkungan Siswa dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam SMP Negeri 2 Petarukan. Skripsi Jurusan: Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan S1 Universitas Negeri KH Abdurahhman
Wahid Pekalongan. Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.1., M.S.L.

Kata Kunci: Implementasi Adiwiyata, Sikap Peduli Lingkungan, Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam.

Sekolah adiwiyata merupakan sekolah yang peduli terhadap lingkungan.
Komponen yang harus ada dalam sekolah adiwiyata, di antaranya: 1) Kebijakan
berwawasan lingkungan, 2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 3)
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan 4) Pengelolaan sarana pendukung
lingkungan. Sikap peduli lingkungan dapat diartikan sebagai perhatian setiap
individu terhadap lingkungan yang diwujudkan dalam tindakan/perilakunya.
Perilaku yang dilakukannya dapat terkait dengan kebersihan lingkungan,
kebersihan rumah, usaha hemat energi, pemanfaatan kebun/pekarangan, dan
penanggulangan sampah.

Adapun rumusan masalah pada penelitia ini adalah bagaimana
implementasi sekolah adiwiyata sebagai upaya pembentukan sikap peduli
lingkungan siswa SMP Negeri 2 Petarukan?, bagaimana relevansi sekolah
adiwiyata dengan nilai-nilai pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Petarukan?, apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
program adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan?. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui implementasi sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan dan
mengetahui relevansi sekolah Adiwiyata dengan nilai-nilai pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Petarukan serta mngetahui faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan Sekolah adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan.

Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research). Menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan, wawancara, dokumentasi dan observasi.
Sedangkan metode analis data menggunakan analisis data kualitatif dengan
metode trianggulasi.

Dari hasil penelitian bahwa Implementasi sekolah adiwiyata yang
dilaksanakan SMP Negeri 2 Petarukan sudah cukup baik, hal ini dibuktikan dalam
pelaksanaannya teratur sesuai tahapan. Kemudian Sekolah adiwiyata memiliki
relevansi atau hubungan dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Adapaun
faktor Pendukungnya yaitu pimpinan dan kerja sama seluruh civitas akademik.
Sedangkan untuk faktor penghambat sarana prasarana yang kurang memadai dan
lingkungan keluarga dan masyarakat yang kurang mendukung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lingkungan adalah kajian atas sikap dan perilaku manusia dengan
tanggung jawab dan kewajiban maupun haknya untuk mencermati tatanan
lingkungan dengan sebaik-baiknya.! Manusia sangat membutuhkan lingkungan
untuk bertahan hidup, karena sumber daya yang dibutuhkan oleh manusia
terdapat pada lingkungan, sehingga manusia akan memperhatikan/mengelola
lingkungan. Dengan demikian ada keterkaitan dan pengaruh antara manusia
dan lingkungan maupun sebaliknya, lingkungan dengan manusia. Lingkungan
pada kehidupan sangatlah penting, maka dari itu manusia harus memiliki sikap
peduli lingkungan dan memiliki kesadaran lingkungan. Kesadaran lingkungan
adalah keadaan tergeraknya jiwa untuk memahami lingkungan hidup dengan
segala fungsi dan potensinya.’ Kesadaran yang tinggi terhadap lingkungan
memiliki potensi besar bagi setiap individu untuk berperilaku positif.

Sehubungan hal yang demikian, dalam al-Qur’an menguraikan perintah
untuk menjaga dan mengelola lingkungan (Hablun minal alam) sebagai bentuk

ibadah muammalah yang ditegaskan pada QS Al-A’raf [7]: 85.3

e 34 2 G ) 280 08 Q13 s M ) 383 (g H ) 31 Y 5,

! Ramli Utina & Dewi Wahyuni K, Badetan, Ekologi dan Lingkungan Hidup, (Gorontalo;
tp, 2009), him, 12.

2 Syella Munawar, Erna Heryanti, Mieke Miarsyah, “Hubungan Pengetahuan Lingkungan
Hidup dengan Kesadaran Lingkungan pada Siswa sekolah Adiwiyata” (Sumenep: LENSA (Lentera
Sains): Jurnal Pendidikan IPA, No. 1, Mei, 1X, 2019), him. 25

® Laila Dewi Akhsanty, “Pengamalan Nilai Hablu Minal ‘Alam dalam Implementasi
Program Adiwiyata untuk Menumbuhkan Akhlak Siswa terhadap Lingkungan Kelas X MAN 5
Sleman Yogyakarta” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), him. 72.



.......... Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu orang yang
beriman.” (QS. Al-A’raf [7]: 85).*

Upaya bisa dilakukan untuk menyadari betapa pentingnya menjaga dan
mengelola lingkungan adalah melalui pendidikan, terlebih di sekolah
Adiwiyata. Dimana Sekolah merupakan sebuah institusi pendidikan yang
menjadi tempat berlangsungnya sebuah proses pendidikan, mempunyai sistem
yang komplek dan dinamis dalam perkembangan masyarakat yang semakin
maju.’ Sekolah memiliki tujuan untuk mempersiapkan anak didik menghadapi
kehidupan di masa depan, dengan mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Siswa dapat mengembangkan potensinya jika sekolah melakukan pembelajaran
dengan baik seluruh aspek yang mempengaruhi seperti sarana dan prasarana
untuk dapat menunjang proses belajar siswa.

Adiwiyata secara Internasional disebut pula dengan Green School adalah
salah satu program kementrian lingkungan hidup dalam rangka mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian
lingkungan hidup.® Pendidikan lingkungan adalah salah satu upaya untuk
memberikan pengetahuan lingkungan di kalangan pelajar. Upaya untuk
membentuk perilaku peduli lingkungan dikalangan siswa yakni melalui
implementasi Program Adiwiyata dengan pendidikan formal pada semua

jenjang sekolah.

* Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya,
(Jakarta: HALIM, 2013), him, 161.

® Novita Wulan & Faria Hanum, “Peran Kultur dalam Membangun Prestasi Siswa di MAN
1 Yogyakarta” (Pemekasan: Jurnal Pendidikan Sosiologi,), him, 3.

® Nur Hafida & Abdul Hamid Wahid, “Pembentukan Karakter Peduli dan Berbudaya
Lingkungan bagi Peserta DIdik di Madrasah melalui Program Adiwiyata” (Pemekasan:
FIKROTUNA : Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, No. 2, Mei, Vol. VIII, 2019), him, 955.



Dalam menerapkan sekolah Adiwiyata ini tidak dapat hanya dilihat dari
siswanya, melainkan semua warga sekolah pun ikut berperan. Warga sekolah
selain siswa adalah pendukung bagi terlaksananya Program Adiwiyata serta
sebagai pengamat sikap siswa terkait kepedulian terhadap lingkungan. Kepala
Sekolah sebagai pemimpin dan pembuat kebijakan dalam menerapkan sekolah
Adiwiyata ini akan dijadikan contoh untuk yang lain. Warga sekolah meliputi
siswa, kepala sekolah, guru, staff TU dan karyawan termasuk ke dalam
stakeholder internal sekolah. Oleh karena itu sekolah Adiwiyata diharapkan
mampu menjadi salah satu Program pendidikan lingkungan hidup yang dapat
mengubah sikap peduli lingkungan pada siswa.

Kebijakan pendidikan lingkungan hidup melalui Program Sekolah
Adiwiyata di sekolah harus memerlukan komitmen yang tinggi dari seluruh
warga sekolah. Namun faktanya sejak tahun 2006 sampai 2016 yang ikut
partisipasi dalam Program Adiwiyata baru mencapai 1.351 sekolah dari
251.415 sekolah (SD, SMP, SMA, SMK) se-Indonesia. Padahal pemerintah
menargetkan pencapaian jumlah sekolah Adiwiyata dari tahun 2012-2014
adalah 6.480 sekolah berati hanya sekitar 6% dari jumlah data sekolah di
Indonesia yang terlibat dalam menerapkan Program sekolah Adiwiyata.
Sekolah yang belum menerapkan Program Sekolah Adiwiyata ini dikarenakan
bahwa guru kebingungan dalam menyampaikan materi lingkungan ke
pembelajaran, juga materi dan metode pelaksanaan pendidikan lingkungan
hidup yang tidak aplikatif kurang mendukung penyelesaian permasalahan

lingkungan hidup yang dihadapi di daerah masing-masing, sarana prasarana



yang belum memenuhi untuk pelaksanaan sekolah berwawasan lingkungan,
dan adanya ketidaksesuaian antara pihak-pihak sekolah terhadap Program
Adiwiyata.’

Hal itu dibuktikan dalam penelitian Angga, bahwa dalam Program
sekolah Adiwiyata siswa maupun guru melanggar aturan Program Adiwiyata di
sekolahnya, terbukti ditemukan masih adanya guru merokok di sekitar
lingkungan sekolah dan masih banyaknya siswa yang membuang sampah tidak
pada tempatnya baik di lingkungan sekolah maupun di parit kelas.® Dapat
disimpulkan bahwa bahwa sekolah yang bergelar Adiwiyata belum
menjamin untuk mewujudkan pemahaman yang baik mengenai lingkungan,
serta sikap dan tindakan yang mencerminkan kepedulian lingkungan.

Hal ini tentu sangat memprihatinkan, dimana sekolah seharusnya sebagai
lembaga pendidikan diharapkan dapat menanamkan sikap kepedulian
lingkungan yang dapat membentuk perilaku peduli lingkungan pada seluruh
warga sekolah. Kepedulian lingkungan adalah suatu keadaan psikologis berupa
perhatian, kesadaran, dan tanggung jawab terhadap kondisi pengelolaan
lingkungan. Jadi perilaku peduli lingkungan merupakan wujud nyata dari
kepedulian lingkungan dalam bentuk tindakan.

Kurangnya kepedulian terhadap lingkungan juga tampak terjadi kepada
siswa yang kurang memperhatikan dalam merawat dan menjaga lingkungan,

salah satunya yaitu membuang sampah sembarangan dalam lingkungan sekolah

" Kerjasama Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Panduan Adiwiyata “Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan”, 2012, him, 6.

® Angga Swasdita, “Implementasi Program Adiwiyata di SMA Negeri 2 Klaten” Skripsi
(Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negri Yogjakarta, 2012), him, 8.



atau lingkungannya di tempat tinggalnya sendiri, maka menjadi tantangan
tersendiri dalam diri pengelola sekolah untuk mulai memberikan nilai-nilai
positif terhadap lingkungan. Adapun lingkungan merupakan salah satu aspek
yang berpengaruh dalam pergaulan dan kehidupan manusia, sebab dalam
lingkungan sekolah dapat membentuk siswa-siswi di dalamnya menjadi lebih
disiplin.®

Bukan hanya terkait dengan kekurangan siswa dalam pengetahuan
lingkungan, akan tetapi juga kurangnya pihak sekolah dalam menanamkan
karakteristik peduli lingkungan dalam perspektif keislaman. Pendidikan islam
didapat tidak hanya melalui materi yang disampaikan oleh guru di kelas saja
saat berlangsungnya pembelajaran akan tetapi, melalui kegiatan ekstrakurikuler
seperti Adiwiyata yang sudah diadakan di sekolah. Dengan adanya kegiatan
Adiwiyata para siswa mendapatkan ilmu tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan yang mana dalam ajaran Islam juga dianjurkan untuk
menjaga kebersihan karena kebersihan sebagaian dari Iman. Menjaga
kebersihan lingkungan sama halnya dengan menjaga lingkungan hidup yakni
kita telah menjalankan perintah Allah untuk tidak merusak lingkungan. Maka
kemudian adiwiyata lahir sebagai sebuah inovasi dari kementerian lingkungan

hidup untuk menumbuhkan rasa kecintaan dan antisipasi ancaman kerusakan

90.

® Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2007), him.



alam serta menjadi pucuk harapan untuk kehidupan berkelanjutan sekarang dan
selanjutnya.®™
Dengan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti sekolah
yang sudah melakukan beberapa upaya untuk melestarikan budaya peduli
lingkungan dengan berbekal Program Adiwiyata dan Pendidikan Agama Islam.
Sehingga peneliti mengambil judul “Implementasi sekolah Adiwiyata sebagai
upaya pembentukan sikap peduli lingkungan siswa dan relevansinya dengan
nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Petarukan”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalahnya sebagai berikut :
1. Bagaimana implementasi Sekolah Adiwiyata sebagai upaya pembentukan
sikap peduli lingkungan siswa SMP Negeri 2 Petarukan?
2. Bagaimana relevansi Sekolah Adiwiyata dengan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Petarukan?
3. Apa saja faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan Program
Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui implementasi Sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan.
2. Mengetahui relevansi Sekolah Adiwiyata dengan nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 2 Petarukan.

1% Teto Sumarsono, Mukani “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Berbasis Adwiyata
Pada Mata Pelajaran Figih di MTsN Tambak Beras Jombang” (Surabaya: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, No. 2 November, Vol. V, 2017), him. 182.



3. Mengetahui faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan Sekolah

Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam pelaksanaan Program
Adiwiyata di lingkungan sekolah.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat mengetahui Program-
Program pelaksanaan dari implementasi sekolah Adiwiyata dan
pengaruhnya terhadap sikap peduli lingkungan di SMP Negeri 2
Petarukan.

b. Bagi lembaga sekolah: penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan
bagi institusi untuk meningkatkan pemahaman stakeholder internal
sekolah terkait sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan.

c. Bagi peneliti selanutnya: Menambah referensi bahan kajian penelitian
yang relevan khususnya di bidang pendidikan dalam membangun
karakter peduli lingkungan pada siswa melalui Program Adiwiyata baik

berupa hambatan dan solusi yang akan dihadapi.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Dimana dalam penelitian lapangan, peneliti secara individu
berbicara dan mengamati secara langsung orang-orang yang sedang
ditelitinya."* Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data pada
latar alamiah dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
status peneliti adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan
dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
b. Jenis Pendekatan

Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini

didasarkan bahwa fokus permasalahan yang diteliti membutuhkan dari
pertanyaan apa, kapan dimana, mengapa dan akan menanyakan apa yang
orang pikir atau lakukan tentang isu atau kejadian. Penelitan kualitatif ini
digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan segala sesuaru tentang
Implementasi Sekolah Adiwiyata sebagai upaya pembentukan sikap peduli
lingkungan dan Relevansinya dengan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 2 Petarukan.

1 Jmam Mohtar, Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja dengan Kinerja
Guru Madrasah, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 9.



2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Petarukan yang
bertempat di JI. Raya Klareyan, Desa Klareyan, Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah, kode pos 52362. Adapun
pengembilan tempat penelitian di SMP Negeri 2 Petarukan karena sekolah
ini merupakan sekolah yang menerapkan Program Adiwiyata. Sejak 2014
SMP Negeri 2 Petarukan sudah menyandang peringkat Adiwiyata tingkat
mandiri.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil
penelitian langsung secara empiric kepada pelaku langsung atau yang
terlibat langsung dengan penelitian.> Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang sarana dan
prasarana SMP Negeri 2 Petarukan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
yang bukan asli atau bisa disebut sumber kedua yang memuat informasi
atau data penelitian.™® Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran PAI dan Siswa SMP Negeri 2 Petarukan dan data
yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait, yang mencakup nama

dan jumlah siswa SMP Negeri 2 Petarukan serta dokumen-dokumen

12 1smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him, 172.
3 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Pres, 2011), him, 71.
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penting mengenai program sekolah adiwiyata dan Relevansinya terhadap
nilai-nilai pedidikan Agama Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data didapatkan dari suatu proses, yakni proses pengumpulan data.
Metode pengumpulam data sendiri dibagi menjadi 2 yaitu metode
pengumpulan data lapangan dan pustaka. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kedua metode tersebut. pengumpulan data sangat dibutuhkan
dalam suatu penelitian, untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dengan menggunakan observasi, waancara dan dokumentasi kepada sumber
data.
a. Wawancara
Menurut Lexy wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut secara terstruktur.** Dalam
penelitian ini menggunakan teknik interview yakni peneliti akan
menanyakan secara langsung kepada pihak terkait diantaranya:
1) Kepala Sekolah, untuk mengungkap informasi mengenai
implementasi kebijakan berwawasan lingkungan, aspek visi misi
sekolah dan hambatan-hambatan kurikulum berbasis lingkungan serta

pembinaan terhadap siswa SMP Negeri 2 Petarukan.

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him, 186.
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2) Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, untuk
mengungkap informasi mengenai pengembangan dan pengelolaan
saran dan prasarana ramah lingkungan di SMP Negeri 2 Petarukan.

3) Guru Mata pelajaran PAI, untuk mengungkap implementasi
kurikulum berbasis lingkungan dengan menggali informasi mengenai
keterkaitan antara mata pelajaran PAI dengan Program Adiwiyata.

4) Siswa, untuk mengungkap mengenai pemahaman mengenai Program
Adiwiyata dan peran serta dalam pelaksanaan Program.

Diharapkan dari teknik interview ini peneliti dapat memperoleh
data yang berkaitan dengan implementasi sekolah Adiwiyata dalam
pembentukan sikap peduli lingkungan dan relevansinya dengan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Petarukan.

b. Observasi

Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan data. Observasi
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.'®> Dalam penelitian
kualitatif data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus turun ke
lapangan, ke sekolah serta ke masyarakat. Data yang diobservasi dapat
berupa gambaran tentang sikap, perilaku dan tindakan kesluruhan antar
manusia.*® Observasi dilakukan peneliti terhadap objek penelitian, yaitu
stakeholder internal sekolah SMP Negeri 2 Petarukan. Stakeholder
dalam penelitian ini adalah seluruh warga sekolah yang meliputi siswa,

guru dan staff serta karyawan. Tujuan dari observasi yaitu untuk

15 Js. Kamdhi, Terampil Berwicara Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta:
Grasindo, 2013) him. 95
16 J.r.Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2018), him, 112.
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mengetahui, mengamati, dan mencatat berbagai aktivitas yang dilakukan
stakeholder internal sekolah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
sebagai implementasi sekolah Adiwiyata selama berada di sekolah secara
langsung.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.!” Dokumen bisa memberikan data tambahan
yang mengandung cakupan yang luas serta dapat membantu
menunjukkan aktualisasi dan relevansi penelitian dalam bidangnya
masing-masing.*®
Dalam hal penelitian ini, peneliti akan mempelajari dokumen
untuk mendukung metode observasi dan wawancara. Adapun catatan
dokumen yang akan dipelajari, diantaranya: Laporan evaluasi program
adiwiyata setiap tahun, standar kompetensi lulusan (SKL) untuk tingkat
SMP, kurikulum, dokumen pelaksanaan program adiwiyata SMP
Negeri 2 Petarukan, laporan kegiatan bertema lingkungan hidup, daftar

inventaris sarana dan prasarana pendukung program adiwiyata.

5. Teknik analisis data

Teknik yang digunakan duntuk menganalisis data dalam penelitian
ini adalah teknik deskriptif atau lebih spesisfik menggunakan metode

interaktif yang dikembangkan Miles, Hubermen dan saldana. Menurut

114.

7 Rifa’I Akbar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Pres, 2021), him,

18 Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), him, 115.
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Miles, Hubermen dan Saldana, sebagaimana dikutip oleh Alfi Haris
Wanto, analisis data kualitatif yakni proses analisis yang terdiri dari tiga
alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau
verifikasi (conclusion drawing and verification).*
a. Kondensasi Data
Kondensasi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, serta mengubah data yang muncul
dalam catatan di lapangan, tran skrip wawancara, dokumen, dan data
empiris lainnya.®® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal yang penting,
mencari tema dan polanya serta membuang yang tidak digunakan.
Dengan demikian peneliti akan mudah melakukan pengumpulan data
mengenai  Implementasi Sekolah Adiwiyata serta Sikap Peduli
Lingkunganya.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap kegiataan saat pengumpulan data
disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga memberikan
kemungkinan menghasilkan kesimpulan.?* Dalam penelitian ini peneliti

akan menyajikan data data berupa teks naratif (berbentuk catatan

9 Alfi Haris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Brerbasis Konsep Smart City”, (Malang: Universitas Brawijaya), him, 41.

O Sukmawati, Basri, dkk., “Pembentukan Karakter Berbasis Keteladanan Guru dan
Pembiasaan Murid SIT Al Biruni Jipang Kota Makasar”, (Makassar: Education and Human
Development Journal, No. 1, April, Vol, V, 2020), him. 91 -99.

! Hellaludin dan Hengky, Analisis Data Kualitatif, (Sekolah Tinggi Theology Jaf fray,
2019), him, 103.
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lapangan), matriks / grafik yang tersusun rapi dan mudah dipahami
tentang Implementasi Sekolah Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan
Sikap Peduli Lingkungan Siswa dan Relevansinya Terhadap Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Petarukan.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari
hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat
dan mudah dipahami. Selain itu penarikan kesimpulan dapat dilakukan
dengan melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu,
khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap judul,
tujuan dan perumusan masalah yang ada. Kesimpulan yang diambil dapat
diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan
yang sebenarnya.> Pada penelitian ini penarikan kesimpulan didasarkan
pada rumusan masalah dengan dilengkapi data penelitian.

d. Uji Keabsahan Data

Penelitian ini telah malalui uji keabsahan data yakni dengan
memakai triangulasi. Guna menguji keabsahan data supaya data yang
dikumpulkan akurat serta memperoleh arti langsung mengenai tindakan
dalam penelitian, peneliti akan menggunakan triangulasi data. Peneliti
mengumpulkan data dengan cara menyatukan bermacam-macam teknik

pengumpulan data dengan sumber data yang sudah ada. Dari sumber

%2 Sri Yuningsih dan Syariffudin, “They Analysis Of Giving Rewards By The Teacher In
Learning Mathematics Grade 5 Students Of SD Negeri 184 Pekanbaru” (Pekanbaru: Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran, No. 4, Juli, Vol. IV, 2020), him. 719.
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yang sama peneliti mengumpulkan berbagai jenis data yang berbeda-
beda.
Pada penelitian ini keabsahannya diuji dengan menggunakan
triangulasi data secara tekni, sumber dan waktu.?
a. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dilaksanakan dengan memeriksa data yang
telah didapat dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Triangulasi teknik dilaksanakan dengan upaya menanyakan hal yang
sama melalui teknik yang berbeda, yakni melalui waw ancara, observasi
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini tata yang sudah ditemukan
melalui wawancara akan di uji coba dengan observasi dan juga
dokumentasi begitu juga sebaliknya.
b. Triangulasi sumber
Pada penelitian ini triangulasi sumber dilaksanakan dengan
menanyakan hal-hal yang sama berkaitan dengan penelitian dari beragam
sumber yang berbeda. Pada penelitian ini meliputi kepala sekolah, Wakil
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana, Guru Pendidikan Agama Islam
serta siswa SMP Negeri 2 Petarukan.
c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu digunakan sebagai asumsi bahwasannya waktu

juga kerap mempengaruhi kredibilitas data. Mengumpulkan data

% Novianti Tri Rahmasari, “Peranan Sekolah Adiwiyata Dalam Menumbuhkan Sikap
Peduli Siswa Pada Lingkungan Siswa Kelas Ill Di SD Negeri Made 3 Lamongan”, Skripsi
(Malang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI Universitas Maulana Malik
Ibrahim, 2021), him. 36.
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dilaksanakan malalui beragam kesempatan waktu, dapat dilakukan pada
pagi, siang, dan sore hari dalam waktu satu hari. Misalnya data yang
diambil dengan cara wawancara, peneliti akan mempertimbangkan waktu
informan kapan telah melakukan suatu pekerjaan, sehingga kemungkinan
besar informan dapat menjawab pertanyaan wawancara dengan lebih
santai.”* Pada saat pelaksanaan penelitian peneliti melakukan
pemeriksaan dari hasil data dokumentasi dan wawancara. Kemudian data
dari hasil wawancara dan dokumentasi diperiksa dengan hasil observasi
yang dilaksanakan peneliti pada proses penelitian untuk melihat
bagaimana Implementasi Sekolah Adiwiyata Dalam Pembentukan Sikap
Peduli Lingkungan Siswa di SMP Negeri 2 Petarukan serta bagaimana
hasil dari implementasi sekolah.

Selanjutnya data yang telah ada kemudian dideskripsikan,
diklasifikasikan yang mana memiliki pandangan yang sama, berbeda dan
spesifik dari berbagai sumber. Data yang akan dianalisis sampai
menghasilkan suatu kesimpulan, kemudian meminta kesempatan kepada
berbagai sumber. Metode ini digunakan peneliti guna mengeksplorasi
data. Data yang berpengaruh dengan tema Implementasi Sekolah
Adiwiyata Dalam Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Siswa di SMP

Negeri 2 Petarukan serta tingkat keberhasilan dan implementasiya.

2+ Apriani, Penerapan Metode Keteladanan dan Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter
Islami Anak di Dusun Rumbia Desa Linjen Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang, Skripsi (Makassar :
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI Universitas Alauddin, 2021), him, 46.
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F. Sistematika Penelitian
Berdasarkkan pedoman penulisan skripsi yang berlaku pada Fakultas

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi

beberapa bagian utama,

1. Pertama, bagian awal, judul, halaman, nota pembimbing, halaman
penegsahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata
pengantar, dan daftra isi.

2. Bagian isi yang terdiri dari lima Bab yaitu sebagai beriku :

Bab | Pendahuluan, meliputi : berisi tentang segala hal yang
melatarbelakangi peunilisan skripsi iini. Isi dari pendahuluan
adalah: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan. Dengan metode penelitian yang mencakup
. jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan da ta, dan teknik analisis data.

Bab Il Landasan Teori, meliputi : Kerangka teorotik menjelaskan tentang
tinjauan yang memaparkan variabel penelitian. Pada penelitian ini
akan menguraikan tentang : deksripsi teori, penelitiann yang
relevan, dan kerangka berfikir.

BAB Ill Hasil Penelitian: Berisi hasil penelitian tentang implementasi
kurikulum sekolah Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan,

Mendeskripsikan sikap peduli lingkungan di SMP Negeri 2
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Petarukan, Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam

pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Petarukan.
BAB IV Analisis Hasil Penenlitian : Berisi analisis hasil penelitian tentang
implementasi sekolah Adiwiyata dalam pembentukan sikap peduli

siswa di SMP Negeri 2 Petarukan.
BAB V Penutup : Berisi Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
3. Bagian akhir

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran lampiran yang
meliputi: Daftar riwayat hidup, surat pengantar dan izin penelitian
(penelitian yang berhubungan dengan isntitusi, surat keterangan telah
melaksanakan penelitian dari institusi), panduan wawancara, observasi,
data penelitian seperti data mentah, data observasi dan table kategorisasi,
lembar pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian, data dokumentasi

yang relevan.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait “Implementasi Sekolah Adwiyata
sebagai Upaya Pembentukan Sikap Peduli Lingkungan Siswa dan

Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2

Petarukan”, yaitu:

1. Implementasi sekolah adiwiyata yang dilaksanakan SMP Negeri 2
Petarukan sudah cukup baik, hal ini dibuktikan dalam pelaksanaannya
teratur sesuai tahapan:

a. Tahap Perencanaan; diawali dengan merencanakan/menyusun hal-hal
yang terkait dengan adiwiyata seperti menyusun program adiwiyata.

b. Tahap Pelaksanaan; dibuktikan dengan pelaksanaan program yang sesuai
komponen sekolah adiwiyata di antaranya: kebijakan berwawasan
lingkungan seperti merubah visi misi yang memuat nilai lingkungan
hidup, Kurikulum berbasis lingkungan Kegiatan lingkungan bersifat
partisipasif, Pengelolaan sarana pendukung yang ramah lingkungan.

c. Tahap Evaluasi; hal ini dibuktikan adanya penilaian taerhadap siswa
dengan pembagian kuisioner dan dapat dilihat dari output program yaitu
adanya sikap peduli siswa pada lingkungan.

2. Sekolah adiwiyata memiliki relevansi atau hubungan dengan nilai-nilai

Pendidikan Agama Islam. Pada hakikatnya dalam pelaksanaannya sekolah

88
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adiwiyata mengedepankan pada nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, di
antara nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang memiliki relevansi dengan
sekolah adiwiyata adalah nilai Aqidah mengajarkan pada menjaga
lingkungan adalah bagian dari perintah Allah, dan setiap perbuatan selalu
diawasiNya, nilai ibadah dengan memiliki hubungan yang baik dengan alam
(Hablum Minal Alam), dan nilai akhlak (etika) baik terhadap lingkungan.

3. Faktor Pendukung pada pelaksanaan sekolah adiwiyata di SMP Negeri 2
Petarukan yaitu Pimpinan dan Kerja sama seluruh Civitas Akademik.n
sementara bitu, untuk faktor penghambat ada sarana prasarana dan
lingkungan keluarga serta asyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang
dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Siswa hendaknya mampu mengaplikasikan program-program
kebijakan adiwiyata yang telah diterapkan oleh sekolah dengan baik. Selain
itu, pengaplikasian tersebut hendaknya juga perlu terus dikembangkan dan
diaplikasikan di rumah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru

Bagi pendidik, tidak henti-hentinya untuk selalu mengajak dan
mengingatkan siswa supaya berperilaku peduli lingkungan baik itu di
sekolah maupun di rumah. Tidak hanya itu, pendidik ikut serta dalam setiap

program yang berkaitan dengan pelaksanaan program adiwiyata. Berkaiatn
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dengan hal ini, pendidik juga diharapkan untuk senantiasa mengingatkan
bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama bisa didapat dari kegiatan menjaga
ataupun merawat lingkungan.
. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan agar mampu mempertahankan apa yang sekarang
telah dicapai, khususnya predikat sebagai sekolah adiwiyata serta selalu
mengembangkan apa yang sudah diterapkan. Serta mengembangkan
program yang menarik berkaitan dengan lingkungan, supaya siswa mau
untuk berperan aktif dalam program tersebut oleh keinginan sendiri, bukan

karena bentuk kewajiban di sekolah
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